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ABSTRAK 
Guru merupakan profesi yang menjadi pilar utama dalam memajukan pendidikan dan membentuk 

generasi masa depan yang baik. Dalam menjalakan tugasnya, guru dituntut untuk terus 

meningkatkan profesionalismenya. Namun, seiring dengan dinamika perubahan sosial, teknologi, 

dan kurikulum yan terjadi, guru masa kini menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam 

upaya untuk meningkatkan profesionalitasnya. Artikel ini mengeksplorasi beberapa tantangan 

utama yang dihadapi oleh guru, seperti perubahan kurikulum, teknologi dalam pembelajaran, 

diversitas peserta didik, tingginya beban kerja dan administratif, serta kesejahteraan guru. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

berbagai tantangan yang dihadapi guru masa kini dalam meningkatkan profesionalismenya serta 

strategi-strategi yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi tantangan tersebut. Data yang 

dianalisis dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari jurnal hasil penelitian. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa profesionalisme guru sangat menentukan kualitas 

pengajaran yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi seperti pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan, kolaborasi antar guru, dukungan administratif yang kuat, serta upaya peningkatan 

kesejahteraan guru untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Dengan strategi yang tepat, 

diharapkan guru dapat terus beradaptasi dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka, 

memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran, dan mempersiapkan generasi mendatang 

untuk sukses dalam era global yang terus berubah. 

 

Kata kunci:  Kualitas Pengajaran, Profesionalisme Guru, Tantangan Profesionalisme Guru. 

 

ABSTRACT 

Teachers are a profession that is the main pillar in advancing education and shaping a good future 

generation. In carrying out their duties, teachers are required to continue to improve their 

professionalism. However, along with the dynamics of social, technological, and curriculum 

changes, today's teachers face increasingly complex challenges in an effort to improve their 

professionalism. This article explores some of the key challenges faced by teachers, such as 

curriculum changes, technology in learning, student diversity, high workload and administration, 

and teacher well-being. This study uses a descriptive qualitative method to describe and explain 

the various challenges faced by teachers today in improving their professionalism and strategies 

that can be carried out as an effort to overcome these challenges. The data analyzed in this study 

is secondary data obtained from the journal of the research results. The results of the discussion 

show that the professionalism of teachers greatly determines the quality of teaching provided. 

Therefore, strategies such as continuous education and training, collaboration between teachers, 

strong administrative support, and efforts to improve teacher welfare are needed to overcome these 

challenges. With the right strategy, it is hoped that teachers can continue to adapt and improve the 

quality of their teaching, have a positive impact on the learning process, and prepare future 

generations to succeed in the ever-changing global era. 

 

Keywords:   Teaching Quality, Teacher Professionalism, Teacher Professionalism Challenges. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter individu. Ujud et al., (2023) menjelaskan bahwa pendidikan 

merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka dengan 

tujuan agar mereka memiliki kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang 

baik, kecerdasan, moral yang luhur, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk diri mereka sendiri dan 

masyarakat. Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

memajukan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan pemerintah Negara Indonesia. Asvio, et al., dalam 

Sulastri et al., (2020) mengutarakan bahwa pendidikan adalah indikator paling penting dari kemajuan 

suatu negara, sehingga pendidikan berkualitas tentu mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas juga. Oleh karena itu sangat penting bagi suatu negara untuk menyediakan pendidikan yang 

berkualitas bagi generasi penerus bangsa. 

Pendidikan yang berkualitas tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Silvia Marlina et al., 

(2022) menjelaskan bahwa guru merupakan faktor yang paling menentukan keberhasilan suatun 

Pendidikan. Hal senada juga disampaikan Jumrawarsi & Suhaili (2021)  yang menyatakan bahwa salah 

satu faktor penentu tercapainya tujuan proses belajar mengajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

guru. Kualitas pengajaran tidak hanya mencakup penyampaian materi pelajaran secara tepat dan jelas, 

tetapi juga melibatkan pemanfaatan metode pengajaran yang inovatif, pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran, pembelajaran yang memperhatikan perbedaan setiap peserta didik, dan pemberian umpan 

balik yang membangun kepada peserta didik. Seorang guru yang berkualitas juga mampu 

mengidentifikasi kebutuhan dan minat individual siswa, menyediakan dukungan yang diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan akademik mereka, dan mengembangkan keterampilan sosial, emosional, 

dan kritis yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan. Menyadari pentingnya peran guru dalam 

menentukan kualitas dan keberhasilan pendidikan, maka sangat diharapkan setiap guru untuk dapat 

menjalankan tugasnya dengan profesional. 

Elitasari (2022) mengungkapkan profesionalisme sangat penting bagi guru karena mereka 

memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik, memotivasi, dan mengarahkan siswa untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, semakin 

meningkat pula kualitas pendidikan yang disampaikan, dan hal ini mampu mencapai keberhasilan 

dalam tujuan pembelajaran (Mardhatillah & Surjanti, 2023). Elizaz et al. (2020) mengutarakan bahwa 

guru profesional diperlukan dalam menciptakan kualitas pendidikan yang lebih baik. UU Pasal 20 No. 

14 Tahun 2005 mengatur bahwa sebagai pendidik profesional, seorang guru  berkewajiban  untuk; 

merancang pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas, serta melakukan 

penilaian dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran; 2) secara terus-menerus meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik serta kompetensi mereka sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni; 3) bersikap objektif dan tidak melakukan diskriminasi berdasarkan 

jenis kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga dan status ekonomi 

peserta didik dalam proses pembelajaran; 4) menghormati dan menjunjung tinggi peraturan perundang-

undangan, hukum, serta kode etik guru, dan nilai-nilai agama serta etika; serta 5) menjaga dan memupuk 

persatuan dan kesatuan bangsa. Selain itu, kompetensi  profesional  meliputi  sebagai  berikut1) 

menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi; 2) memahami secara mendalam substansi 

bidang studi serta metodologi keilmuannya; 3) menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses pembelajaran; 4) mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi dengan 

baik; serta 5) meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (Sulastri et al., 

2020). Guru yang profesional adalah guru yang memiliki berbagai kompetensi yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang perlu dimiliki, dipahami, dan dikuasai untuk 

menjalankan tugas keprofesionalannya dengan baik (Silvia Marlina et al., 2022). Guru yang profesional 

selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas diri dan secara terus-menerus memperbarui kompetensi 

yang dimilikinya (Kurniawan dalam Ahyani, 2020). Kompetensi yang baik pada seorang guru 

menunjukkan bahwa guru tersebut bersifat profesional, dan seorang guru yang profesional adalah guru 

yang memiliki keahlian dalam bidangnya (Kuraesin, 2020). 

Namun, fakta yang ada masih menunjukkan bahwa pada saat ini sistem pendidikan di Indonesia 

masih mengalami permasalahan berkaitan dengan profesionalitas guru. Elitasari (2022) menjelaskan 

bahwa masih ditemukan adanya guru  yang  sudah  bersertifikasi, namun kompetensi yang dimiliki 
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belum sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah mengenai guru profesional. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa permasalahan tersebut teridentifikasi dari penerapan metode pembelajaran yang 

monoton dan belum memanfaatkan teknologi secara maksimal. Selain itu penelitian yang dilakukan 

(Kuraesin, 2020) menunjukkan fakta bahwa masih banyak guru yang belum memiliki kompetensi 

profesional mengajar yang memadai yang terlihat dari rendahnya jumlah guru TK yang memenuhi 

kualifikasi akademik sesuai peraturan pemerintah yang terlihat dari rendahnya pemahaman tentang 

strategi pembelajaran, kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, motivasi berprestasi, kurang 

disiplin, rendahnya komitmen profesi, serta rendahnya kemampuan manajemen waktu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Taufik & Susanti (2022) menemukan permasalahan berkaitan dengan profesionalisme 

guru dimana masih ada guru yang metode pengajarannya didominasi oleh kegiatan pembelajaran yang 

monoton dan hanya berfokus pada penyampaian materi tanpa menyisipkan nilai atau karakter yang 

secara implisit diterima oleh siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai tantangan yang dihadapi oleh guru masa kini dalam meningkatkan profesionalismenya 

serta strategi apa yang dapat diterapkan untuk menyikapi tantangan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana peneliti akan mendeskripsikan 

dan menjelaskan berbagai tantangan yang dihadapi guru masa kini dalam meningkatkan 

profesionalismenya serta strategi-strategi yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai sumber seperti jurnal hasil penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian karena jenis 

penelitian ini adalah studi literatur. Melfianora Mufti et al., (2020) menjelaskan bahwa penelitian 

dengan studi literatur merupakan jenis penelitian yang memperoleh data dari berbagai sumber di 

pustaka, kemudian diolah dengan membaca, mencatat, dan menganalisis bahan penelitian yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan Profesionalisme Guru Masa Kini 

Dalam upaya untuk menjadi guru yang profesional, guru masa kini dihadapkan pada berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru berdasarkan kajianyang telah dilakukan 

terhadap berbagai sumber, antara lain sebagai berikut: 

a) Adanya Perubahan Kurikulum  

Kurikulum pendidikan adalah inti dari sistem pendidikan suatu negara yang memberikan arah 

dan fokus pembelajaran di sekolah-sekolah. Perubahan kurikulum pendidikan mencerminkan upaya 

untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan teknologi, sosial, dan ekonomi yang 

cepat. Keberhasilan penerapan kurikulum memerlukan dukungan dari berbagai pihak terutama guru 

yang memegang peranan penting dalam proses pendidikan. Namun, pada kenyataannya masih  saja  ada  

guru  yang tidak memiliki kesadaran kritis dalam memahami hakikat dan perannya dalam  pembelajaran  

sehingga  tidak  memiliki  sikap  progresif, adaptif dan futuristik terhadap  kehidupan dan perkembangan 

zaman (Suhandi & Robi’ah, 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Warsihna et al., (2023) 

menunjukkan bahwa perubahan kurikulum yang terbaru yaitu penerapan kurikulum merdeka 

menghadapi tantangan berkaitan dengan ketidaksiapan guru secara psikologi, tuntutan peran, dan 

pemenuhan syarat administrasi. Selanjutnya hasil penelitian Warsihna et al., (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru memberikan dampak negatif yaitu 

menurunnya prestasi siswa sebagai akibat dari ketidaksiapan guru untuk mengimplementasikan 

kurikulum tersebut yang dinilai ketidakmampuan guru untuk menjawab persoalan mengenai keterkaitan 

antara proyek dengan pembahasan materi pembelajaran serta ketidakpahaman guru dalam proses 

pembelajaran yang memicu kebingungan pada siswa. Tantangan yang dihadapi guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka antara lain: tidak  memiliki  pengalaman  dengan merdeka  belajar, keterbatasan 

referensi, akses yang dimiliki dalam pembelajaran belum merata, manajemen  waktu, kesulitan dalam 

pembuatan modul ajar, kesulitan  dalam melakukan  penilaian atau  assesmen (Rahmayumita & 

Hidayati, 2023). Kemudian yang terakhir adalah penelitian Yulianti et al., (2024) yang menemukan 

20%  dari  responden menyatakan adanya tantangan dalam menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum 
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merdeka karena terbatasnya sumber daya yang tersedia seperti buku dan alat bantu mengajar serta 

kurangnya pemahaman mengenai implementasi secara teknis dalam kelas. 

Dari berbagai hasil penelitian yang telah diuraikan, terlihat bahwa perubahan kurikulum yang 

terjadi dapat menjadi pemicu ketidakmampuan guru untuk menjalankan tugasnya secara profesional. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum baru yang diterapkan, 

kurangnya sumber daya yang mendukung untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum baru serta kegiatan pendampingan dan pelatihan guru yang masih kurang. 

b) Teknologi Digital Dalam Pembelajaran 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada masa kini dunia pendidikan telah mengalami perubahan 

dan perkembangan yang signifikan setelah adanya perkembangan teknologi. Standar sekolah pada abad 

21 yang sering disebut dengan abad digital di mana hampir semua kegiatan kehidupan berkaitan dengan 

teknologi digital termasuk penerapan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar (Enggen dan Kauchak 

dalam Wijaya, 2023). Sebagai pendidik yang profesional,  maka guru harus selalu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dan teknologi, serta berperan aktif dalam mengembangkan metode pengajaran 

yang inovatif dan efektif.  Perkembangan  teknologi membawa perubahan pada peran  guru masa kini 

yang tidak lagi menjadi sumber belajar utama dan satu-satunya (Bahri, 2022). Sitompul (2022) 

menambahkan bahwa di abad 21 atau era digitalisasi ini mengharuskan setiap guru untuk profesional 

dalam  menggunakan  teknologi  pembelajaran yang berarti bahwa seorang guru harus dapat 

berkembang dan menyesuikan kemampuannya sesuai dengan era digital khususnya perkembangan 

teknologi dan informasi yang semakin pesat. 

Namun, pada kenyataannya penelitian yang dilakukan oleh Hanannika & Sukartono (2022) 

menunjukkan bahwa di tempat penelitian dilakukan masih menunjukkan Terbatasnya kemampuan dan 

kesiapan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran yang beragam, serta kurangnya 

keahlian dalam mengaplikasikan teknologi dalam proses pembelajaran.. Tidak jauh berbeda dengan itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2023) mengungkapkan bahwa salah satu kendala dalam 

penerapan kurikulum merdeka di sekolah tempat penelitian dilakukan adalah keterbatasan kemampuan 

guru dalam mendukung fasilitas teknologi berbasis digital. Subroto et al., (2023) menambahkan 

sebanyak 58% guru merasa kewalahan dengan cepatnya perkembangan teknologi, yang berdampak 

pada kemampuan mereka untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses mengajar. 

Penelitian yang dilakukan Zulfa et al., (2023) menemukan bahwa ada beberapa hambatan yang dihadapi 

pendidik dalam menerapkan media pembelajaran berbasis IT di sekolah, antara lain: keterbatasan guru 

dalam menguasai teknologi karena kurangnya pelatihan, latar belakang Pendidikan guru tanpa 

penambahan skill IT, serta kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung pengintegrasian teknologi 

digital dalam pembelajaran. Penelitian Nurhidayat et al., (2022) menemukan fakta bahwa: Tidak 

mengetahui teknologi atau aplikasi yang bisa digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris; 2) 

Kurangnya pemahaman mengenai teknologi atau aplikasi yang dapat diterapkan dalam pengajaran 

Bahasa Inggris; dan 3) Tidak tersedia pelatihan gratis yang dapat diikuti oleh anggota mitra untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam TELL (Technology-Enhanced Language Learning). 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dari beberapa sumber di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun 

upaya untuk menerapkan teknologi digital dalam pendidikan semakin meningkat, masih terdapat 

berbagai tantangan yang perlu diatasi, termasuk kurangnya pemahaman dan pelatihan bagi guru, 

kesulitan dalam pengelolaan waktu dan pemetaan materi, kesenjangan antar kelas, serta keterbatasan 

dalam menguasai teknologi dan sarana pendukung. 

c) Diversitas Peserta Didik 

Guru profesional adalah guru yang mampu ...Kehadiran peserta dengan latar belakang, 

kemampuan, dan kebutuhan yang berbeda menuntut guru untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang inklusif dan diferensial. Dalam pembelajaran terdiferensiasi guru dapat memberikan ruang kepada 

masing-masing peserta didik untuk belajar sesuai dengan gayanya masing-masing sehingga akan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap apa yang sedang dipelajari. Namun, tidak dapat dipungkiri 

bahwa proses merancang pembelajaran yang harus memperhitungkan perbedaan dan kebutuhan setiap 

peserta memberikan tantangan tersendiri dan tentu saja semakin menambah tanggung jawab seorang 

guru. Dalam hal ini guru perlu mempertimbangkan gaya belajar, minat, kemampuan dan tingkat 

penguasaan materi dari setiap peserta didik ketika merancang pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna. Tidak hanya itu, proses evaluasi yang dilaksanakan juga harus disesuaikan dengan 
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pendekatan pembelajaran yang telah dilakukan sehingga guru perlu merancang berbagai metode 

evaluasi berbeda yang tepat untuk mengevaluasi pemahaman dan kemampuan setiap peserta didik. 

Dalam proses evaluasi tersebut guru juga harus memastikan bahwa evaluasi yang telah dirancang 

tersebut bersifat adil dan objektif serta harus mampu memberikan umpan balik yang membangun 

kepada peserta didik untuk membantu mereka mengetahui kekuatan dan kelemahannya. Selain itu, 

dalam penerapan pembelajaran terdiferensiasi guru harus melakukan asesmen diagnostik untuk 

mengetahui kemampuan masing-masing peserta didik agar dapat merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2022) menunjukkan bahwa guru yang ada 

disekolah tempat penelitian dilakukan belum memahami pembelajaran terdiferensiasi secara maksimal 

sehingga masih dibutuhkan sosialisasi maupun pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran terdiferensiasi. Kemudian Febrianti et al., (2023) juga menambahkan 

kesulitan yang dialami oleh guru dalam menerapkan pembelajaran terdiferensiasi adalah pembelajaran 

yang membutuhkan waktu lebih lama daripada waktu yang telah ditentukan sehingga hal ini 

menyebabkan guru harus lebih cermat dalam memetakan waktu ketika pemetaan Asesmen Diagnostik 

Kognitif (ADK) dan pemetaan materi setiap pertemuan. Selain itu dijelaskan pula bahwa penerapan 

pembelajaran terdiferensiasi di sekolah ini tergantung pada kemampuan masing-masing guru sehingga 

sangat memungkinkan terjadi kesenjangan antara setiap kelas yang diajar oleh guru yang berbeda. 

Penelitian Almujab (2023) menunjukkan beberapa hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan 

pembelajaran terdiferensiasi antara lain: 1) membutuhkan waktu yang lebih banyak; 2) keterbatasan 

sumber daya guru maupun sumber daya pendukung; serta 3) keberagaman kelas yang menyebabkan 

manajemen kelas yang lebih kompleks. 

d) Tingginya Beban Kerja Guru 

Tugas utama seorang guru adalah merancang dan melaksanakan pembelajaran. Akan tetapi 

kadang kala tugas utama tersebut terpaksa diabaikan demi memenuhi tugas-tugas lain seperti tugas 

administrasi atau pun beban kerja lainnya seperti menjadi wali kelas, pembina ekstrakurikuler, atau 

panitia berbagai kegiatan sekolah. Tugas-tugas ini membuat pekerjaan guru menjadi semakin banyak 

sehingga guru merasa terbeban. Fatimah & Ilyas (2024) mengutarakan bahwa banyak guru mengeluh 

tentang beban pekerjaan guru yang sangat berat, karena selain bertugas mengajarkan  ilmu  kepada  

murid  guru juga dibebankan dengan berbagai jenis administrasi yang  harus  dipenuhi. Tugas-tugas 

administratif yang memakan waktu, seperti pengisian laporan dan administrasi kelas, dapat 

mengganggu fokus guru pada proses pembelajaran yang sebenarnya. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Wijayanti et al., (2024) menunjukkan perkembangan teknologi dan penerapan Kurikulum Merdeka 

memberikan tuntutan administratif yang lebih besar bagi guru yang mewajibkan guru untuk 

menyelesaikan tugas-tugas administrasi melalui platform-platform sehingga membuat guru semakin 

resah karena kehilangan waktu bersama siswa dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Hapsari et al., (2021) juga menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi, baik dalam 

mengajar maupun administrasi, hampir tidak memberikan waktu yang cukup bagi para guru untuk 

melakukan penelitian, yang merupakan bagian penting dari profesionalisme mereka. Kemudian hasil 

penelitian Arifah yang dikutip dalam Ibrahim & Harahap (2024) menunjukkan tingginya beban kerja 

guru yang harus mengajar melebihi jumlah jam memberikan pengaruh pada kualitas pembelajaran yang 

dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dari berbagai sumber dapat diketahui bahwa 

tingginya beban kerja dan beban adminkistrasi guru dapat menjadi penghambat guru dalam 

melaksanakan tugasnya secara profesional karena fokus yang terbagi serta menyebabkan kelelahan. 

Selain itu, tingginya beban kerja serta banyaknya administrasi yang harus diselesaikan oleh guru 

menyebabkan guru tidak memiliki waktu lagi untuk meningkatkan kompetensi atau pun untuk 

melakukan penelitian sebagaimana yang telah menjadi ketentuan pemerintah. 

e) Tantangan Kesejahteraan Guru 

Kesejahteraan guru telah menjadi isu yang semakin penting dalam pembicaraan tentang 

pendidikan. Bukan hanya berkaitan dengan kesejahteraan finansial tetapi akhir-akhir ini kesejahteraan 

mental guru juga sudah menjadi topik perdebatan yang hangat. Tidak jarang kita mendengar terjadi 

kasus-kasus yang berpotensi mengganggu bahkan mengurangi kesejahteraan mental guru dalam 

mengajar di sekolah. Tindakan kekerasan terhadap guru yang dilakukan oleh murid, wali murid dan 
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oknum-oknum lain memberikan perasaan was-was bagi guru dan tentu saja hal ini berdampak pada 

kesejahteraan mental guru. Beban kerja yang tinggi, tekanan untuk mencapai target akademik, tuntutan 

administratif, dan kurangnya dukungan yang memadai dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan bahkan 

burnout pada guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nawawi (2022) yang menjelaskan bahwa 

kesejahteraan guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1) ketersediaan sarana dan prasarana kerja 

yang memadai; 2) pemberian imbalan yang sesuai standar; 3) lingkungan kerja yang aman dan nyaman; 

serta 4) sistem kerja yang adil dan transparan. Faktor-faktor tersebut dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mental dan fisik guru yang dapat mempengaruhi kualitas pengajaran dan pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik.  

Selain itu, kesejahteraan finansial juga menjadi tantangan bagi banyak guru. Gaji yang rendah, 

ketidakpastian pekerjaan, dan biaya hidup yang meningkat dapat membuat sulit bagi guru untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka dan keluarga mereka. Ini dapat menyebabkan ketidakpuasan, 

kekhawatiran keuangan, dan bahkan meningkatkan tingkat stres yang lebih lanjut. Hasil penelitian 

As’adi & Slamet (2023) menunjukkan bahwa kesejahteraan guru berpengaruh terhadap kinerja guru 

yang menandakan bahwa semakin sejahtera guru maka semakin baik kinerja guru tersebut. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Nawawi (2022) menunjukkan bahwa sertifikasi, kompetensi, motivasi, 

dan kesejahteraan guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja mereka. Penelitian Wahyudi 

(2020) juga mengungkapkan bahwa kesejahteraan dan beban kerja memiliki pengaruh sebesar 94,9% 

terhadap kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa kualitas kinerja guru di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kesejahteraan dan beban kerja mereka. 

 

Strategi Mengatasi Tantangan Profesionalisme Guru Masa Kini 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan meningkatkan kualitas pengajaran di masa kini, 

beberapa strategi dapat diterapkan: 

a) Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan 

Guru perlu diberikan akses ke pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan 

untuk memperbarui keterampilan mereka dan mengatasi tantangan baru yang muncul. Subroto et al., 

(2023) menjelaskan bahwa para institusi pendidikan dan para pembuat kebijakan perlu mengupayakan 

pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan bagi para pendidik guna meningkatkan kompetensi mereka 

dalam memanfaatkan teknologi agar menjadi lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk 

memperkaya praktik pengajaran. Hasil penelitian Suhara et al., (2024) juga membuktikan bahwa 

pelatihan dan pengembangan bagi guru dapat meningkatkan kompetensi dan kualitas pengajaran. 

b) Kolaborasi dan Pertukaran Best Practice 

Mendorong kolaborasi antara guru, baik di dalam maupun di luar sekolah, dapat memfasilitasi 

pertukaran ide dan praktik terbaik dalam meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suhara et al. (2024) mengungkapkan bahwa salah satu langkah yang dapat diambil oleh 

kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru adalah dengan menyediakan fasilitas 

bagi guru untuk mengikuti pertemuan ilmiah, seperti diskusi panel, seminar, konferensi, simposium, 

lokakarya akademik, dan seminar kolegial. 

c) Dukungan Administratif yang Kuat 

Upaya dukungan administratif yang kuat perlu dilakukan untuk mengurangi beban administratif 

guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengimplementasikan platform digital 

seperti Learning Management System (LMS) yang dapat membantu guru dalam mengelola tugas-tugas 

administrasi seperti penilaian, laporan, dan perencanaan pembelajaran. Tentu saja hal ini harus disertai 

dengan pelatihan kepada guru untuk meningkatkan keterampilan dalam menggunakan alat-alat 

teknologi dan aplikasi yang dapat membantu dalam manajemen tugas administrasi. Suhara et al., (2024) 

menjelaskan bahwa penerapan  sistem  manajemen yang terstruktur dan efisien dapat membantu 

mengurangi  beban  administratif guru, sehingga  mereka  dapat lebih berfokus pada tugas mengajar 

dan pengembangan profesional.  

d) Membangun Kesejahteraan Guru 

Membangun kesejahteraan guru merupakan hal yang penting untuk mengatasi tantangan 

kesejahteraan guru. Tindakan nyata perlu diambil oleh pemerintah dan lembaga pendidikan. sebagai 

upaya peningkatan kesejahteraan guru, misalnya dengan menyediakan lingkungan kerja yang 
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mendukung, memperbaharui kebijakan yang melindungi profesi guru agar guru merasa aman dalam 

melaksanakan tugas mengajar dan mendisiplinkan murid, peningkatan gaji dan tunjangan, serta 

penyediaan dukungan dan sumber daya yang memadai. Tagela et al., (2023) menjelaskan bahwa 

meningkatkan kesejahteraan guru dapat dilakukan dengan meningkatkan pengakuan dan apresiasi 

terhadap profesi guru serta memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional dan advokasi. 

Program pelatihan dan pendampingan yang efektif juga dapat mendukung guru dalam meningkatkan 

keterampilan mereka, memperkuat rasa percaya diri, serta meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Pada akhirnya, investasi dalam kesejahteraan guru bukan hanya investasi dalam masa 

depan pendidikan yang berkualitas, tetapi juga investasi dalam kesejahteraan generasi mendatang. 

Dukungan dan pengakuan layak yang diberikan kepada guru dapat menjadi pondasi yang kuat bagi guru 

untuk terus berkontribusi membentuk masa depan pendidikan yang inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

 Profesi guru memerankan peranan penting dalam memajukan pendidikan dan membentuk 

generasi masa depan. Agar dapat memberikan pengajaran yang berkualitas, guru perluu meningkatkan 

profesionalismenya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa guru masa kini menghadapi tantangan yang 

kompleks dalam upaya meningkatkan profesionalisme. Tantangan yang dihadapi guru dapat berupa 

perubahan kurikulum, tuntutan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, diversitas peserta didik, 

beban administratif, dan kesejahteraan guru.. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendidikan dan 

pelatihan berkelanjutan, kolaborasi antar guru, dukungan administratif yang kuat, serta perhatian 

terhadap kesejahteraan guru. Dengan upaya ini, kualitas pengajaran dapat ditingkatkan, menghasilkan 

generasi yang siap menghadapi persaingan global melalui guru yang profesional. 
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